



Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kewajaran belanja kegiatan
penyediaan alat tulis kantor pada Kabupaten PS Provinsi Sumatera Barat dengan
menggunakan pendekatan model analisis standar belanja. Penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data yang
digunakan adalah data sekunder dengan teknik analisis data menggunakan model
Analisa Standar Belanja. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 1)
Model ASB untuk kegiatan penyediaan alat tulis kantor di Kabupaten PS Provinsi
Sumatera Barat menggunakan persamaan regresi sederhana dengan rumus : Total
belanja = Belanja Tetap + (Belanja Variabel x Pemicu Belanja), yaitu sebesar =
Rp 26.075.226,98 + (Rp 52.591,28 x Jumlah Kegiatan per Tahun). Dengan
belanja tetap sebesar Rp 26.075.226,98 dan belanja variabelnya sebesar Rp
52.591,28. 2) Hasil verifikasi kewajaran dengan model ASB yang disusun untuk
kegiatan penyediaan alat tulis kantor, dari 9 (sembilan) SKPD yang diteliti semua
menganggarkan belanjanya secara wajar.
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ABSTRACT
This researchis aimed to analyze the fairness of expenditure activities of office
stationery provision in PS Regency of West Sumatera Province by using approach
of standard expenditure analysis model. This research uses descriptive analysis
method with quantitative approach. The data used are secondary data with data
analysis technique using standard expenditure analysis model. Based on the
research result, it can be concluded that 1) ASB model for office stationery
activity in PS Regency of West Sumatera Province using simple regression
equation with formula: Total Expenditure = Fixed Expenditure + (Variable
Expenditure x Trigger Expenditure), that is equal to = Rp 26.075.226, 98 + (Rp
52,591.28 x Total Activity per Year). With fixed expenditure of Rp 26,075,226,98
and variable expenditure of Rp 52,591,28. 2) The results of verification of
reasonableness with ASB model prepared for the provision of office station
activities, of 9 (nine) SKPD studied all budgeted their expenses fairly.
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